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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan risiko pemberian fasilitas KUR 
mikro/ultra mikro di Bank Syariah dan Bank Konvensional untuk sektor ekonomi 
perdagangan didaerah Kabupaten bogor. Metode penelitian yang digunakan ialah metode 
pendekatan kuantitatif, populasi dan sampel adalah penerima pinjaman KUR Mikro - Ultra 
Mikro untuk sektor ekonomi perdagangan di BSI didaerah kabupaten bogor dan BNI 
didaerah kabupaten bogor, sebanyak 30 responden dengan 15 responden nasabah BSI 
didaerah kabupaten bogor dan 15 responden nasabah BNI didaerah kabupaten bogor. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mendistribusikan secara online 
maupun offline kuisioner kepada nasabah penerima pinjaman KUR Mikro - Ultra Mikro 
untuk sektor ekonomi perdagangan di BSI didaerah kabupaten bogor dan BNI didaerah 
kabupaten bogor. Teknik analisis yang dipilih adalah uji T untuk mengetahui perbedaan jenis 
bank mana yang tingkat risiko kreditnya lebih rendah dengan menggunakan SPSS.  
Pengujian data menunjukkan variabel (jenis bank) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel (risiko kredit) dengan model yang memenuhi asumsi validitas, normalitas, dan 
linearitas. Hasil analisis regresi dan uji T mengkonfirmasi bahwa bank syariah lebih efektif 
dalam mengelola risiko kredit dibandingkan bank konvensional.  

Kata kunci: KUR, Perbandingan Risiko, Sektor Ekonomi Perdagangan. 

ABSTRACT

This study aims to determine the comparison of the risks of providing micro/ultra micro KUR 
facilities in Sharia Banks and Conventional Banks for the trade economic sector in the Bogor 
Regency area. The research method used is a quantitative approach method, the population 
and sample are recipients of Micro - Ultra Micro KUR loans for the trade economic sector in BSI 
in the Bogor Regency area and BNI in the Bogor Regency area, as many as 30 respondents with 
15 BSI customer respondents in the Bogor Regency area and 15 BNI customer respondents in 
the Bogor Regency area. The data collection method used is by distributing online and offline 
questionnaires to customers who receive KUR Micro - Ultra Micro loans for the trade economic 
sector in BSI in the Bogor Regency area and BNI in the Bogor Regency area. The analysis 
technique chosen is the T test to find out the difference in which type of bank has a lower credit 
risk level using SPSS.  The data test shows that the variable (bank type) has a significant 
influence on the variable (credit risk) with a model that meets the assumptions of validity, 
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normality, and linearity. The results of regression analysis and T test confirm that Islamic banks 
are more effective in managing credit risk than conventional banks. 

Key Words: KUR, Risk Comparison, The Trade Economy Sector 
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PENDAHULUAN 

Indikator utama kemajuan ekonomi 
Indonesia adalah pertumbuhan sektor 
perdagangannya. Berbagai jenis usaha 
terlibat didalamnya terutama usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM). Sektor ini 
berfungsi sebagai pilar ekonomi dan secara 
signifikan berkontribusi pada pertumbuhan 
ekonomi yang inklusif dan penciptaan 
lapangan kerja (Anggraeni dkk, 2021). 
Untuk mendorong pertumbuhan dan daya 
saing sektor perdagangan, pemerintah telah 
memperkenalkan berbagai kebijakan, 
termasuk fasilitas pembiayaan seperti 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) mikro dan ultra 
mikro yang disalurkan melalui beberapa 
perbankan di Indonesia. Berdasarkan data 
realisasi KUR Pada tahun 2017 sampai 2020 
penerimaan pembiyaan KUR pada sektor 
perdagangan mengalami tren yang 
meningkat, sehingga penting untuk 
menganalisis risiko yang terkait dengan 
pemberian fasilitas KUR mikro/ultra mikro 
oleh bank syariah dan bank konvensional 
dalam sektor perdagangan. 

KUR mikro/ultra mikro adalah program 
pemerintah yang bertujuan untuk 
meningkatkan akses keuangan bagi pelaku 
usaha kecil dan mikro. Fasilitas ini berupaya 
memberikan pembiayaan yang terjangkau 
dengan suku bunga rendah dan tenor yang 
sesuai. KUR mikro/ultra mikro memberikan 
peluang bagi usaha kecil dan mikro untuk 
mengakses modal, meningkatkan 
produktivitas, dan mengembangkan bisnis 
mereka. Di Indonesia, terdapat dua jenis 
lembaga keuangan yang berperan dalam 
menyediakan fasilitas KUR mikro/ultra 
mikro, yaitu bank syariah dan bank 
konvensional. Bank syariah beroperasi 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang 

melarang riba (bunga) dan melibatkan 
prinsip berbagi risiko antara bank dan 
nasabah. Sementara itu, bank konvensional 
beroperasi dengan menggunakan sistem 
bunga konvensional. 

Bank syariah memiliki beberapa 
keunggulan dalam memberikan fasilitas 
KUR mikro/ultra mikro. Prinsip berbagi 
risiko yang diterapkan oleh bank syariah 
dapat menciptakan kemitraan yang lebih 
kuat dengan pelaku usaha, karena bank 
memiliki kepentingan dalam keberhasilan 
usaha tersebut. Selain itu, bank syariah juga 
dapat menawarkan pembiayaan yang sesuai 
dengan prinsip syariah, yang menarik bagi 
sebagian pelaku usaha. Namun, bank 
syariah juga menghadapi beberapa 
tantangan dalam menyediakan KUR 
mikro/ultra mikro. 

Penggunaan instrumen keuangan 
syariah yang lebih kompleks dan proses 
pengajuan yang kadang-kadang rumit dapat 
mempengaruhi aksesibilitas bagi calon 
penerima KUR. Selain itu, persepsi yang 
kurang jelas tentang kepatuhan syariah 
dapat mempengaruhi minat pelaku usaha 
dalam memanfaatkan fasilitas ini. Di sisi 
lain, bank konvensional memiliki jangkauan 
yang lebih luas dengan pelaku usaha karena 
telah lama beroperasi. Proses pengajuan 
yang lebih sederhana dan lebih cepat dapat 
meningkatkan aksesibilitas KUR 
mikro/ultra mikro. Selain itu, bank 
konvensional juga dapat menawarkan 
beragam produk dan layanan keuangan 
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
pelaku usaha. Namun, bank konvensional 
juga memiliki kelemahan, terutama terkait 
dengan tingginya tingkat bunga. Bagi 
sebagian pelaku usaha, bunga yang tinggi 
dapat menjadi beban yang berat, terutama 
jika bisnis mereka belum mapan. Selain itu, 
model bisnis bank konvensional yang 
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berfokus pada keuntungan dapat 
mengabaikan aspek keadilan sosial, yang 
menjadi fokus KUR mikro/ultra mikro. 

Pemberian fasilitas KUR mikro/ultra 
mikro oleh bank syariah dan bank 
konvensional melibatkan sejumlah risiko. 
Beberapa risiko diantaranya: Risiko pasar 
muncul karena fluktuasi nilai aset dan 
kewajiban bank yang dapat mempengaruhi 
performa portofolio KUR. Risiko 
operasional berhubungan dengan 
ketidakmampuan bank untuk mengelola 
proses operasional secara efisien dan 
mengatasi kegagalan sistem. Terakhir, 
risiko kepatuhan syariah merupakan risiko 
yang spesifik bagi bank syariah dan terkait 
dengan pelanggaran prinsip syariah dalam 
produk dan layanan yang disediakan. 

Pemberian fasilitas KUR mikro/ultra 
mikro oleh bank syariah dan bank 
konvensional memiliki peran penting dalam 
mendukung sektor ekonomi perdagangan. 
Bank syariah memiliki keunggulan dalam 
menerapkan prinsip berbagi risiko dan 
menawarkan produk sesuai dengan prinsip 
syariah, sementara bank konvensional 
memiliki keunggulan dalam jangkauan dan 
kemudahan proses pengajuan. Namun, 
kedua jenis bank ini juga menghadapi 
tantangan dan risiko terkait dengan 
pemberian KUR mikro/ultra mikro, 
termasuk risiko kredit, likuiditas, pasar, 
operasional, dan kepatuhan syariah. Dalam 
konteks ini, analisis risiko menjadi penting 
untuk memastikan keberlanjutan dan 
efektivitas program KUR mikro/ultra mikro 
dalam mendukung pertumbuhan sektor 
perdagangan. 

MATERI DAN METODE 

A. Kajian Teori 
1. Sejarah Kredit Usaha Rakyat (KUR)  

Menurut Meriyati dan Hermanto (2021) 
sejarah Kredit Usaha Rakyat (KUR) di 
Indonesia dimulai dengan program Kredit 
Usaha Kecil (KUK) yang dibuat oleh 
pemerintah pada tahun 1970-an dalam 
upaya mempermudah pelaku usaha kecil 
dan menengah (UMKM) Mengakses 

Pembiayaan. Tujuan program KUK adalah 
untuk membantu UMKM memperoleh 
modal usaha yang lebih mudah dan murah. 
Pada awalnya, program KUK diberikan oleh 
bank konvensional dengan skema bunga 
yang agak rendah dan jangka waktu yang 
fleksibel. Namun, pada tahun 1992, 
pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk 
mengubah program KUK menjadi KUR, yang 
diberikan oleh bank konvensional dan 
syariah (Ulfa dan Mulyadi, 2020).  

Menurut Irawan dkk (2021) Bank 
syariah berbeda dengan bank konvensional 
dalam cara mereka beroperasi karena 
mereka beroperasi berdasarkan prinsip 
syariah yang melarang riba dan transaksi 
spekulatif. Bank syariah memberikan 
pembiayaan dengan prinsip-prinsip syariah 
seperti mudharabah, murabahah, dan ijarah 
dalam konteks KUR. Mereka juga 
mendampingi dan membimbing UMKM 
penerima KUR untuk memastikan bahwa 
dana digunakan sesuai dengan prinsip 
syariah dan dapat membantu pertumbuhan 
bisnis mereka. 

Bank konvensional memberikan KUR 
dengan skema bunga tetap sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. Selain itu, bank 
konvensional memberikan layanan 
bimbingan teknis dan pelatihan kepada 
UMKM penerima KUR untuk membantu 
mereka mengelola bisnis mereka dan 
mengoptimalkan penggunaan dana yang 
mereka miliki (Elliyana dkk, 2020). Seiring 
berjalannya waktu, program KUR terus 
mengalami perubahan dan peningkatan. 
Pemerintah terus melakukan berbagai 
upaya untuk meningkatkan akses 
pembiayaan bagi UMKM melalui KUR, baik 
melalui bank syariah maupun bank 
konvensional. Hingga saat ini, program KUR 
masih beroperasi dan membantu usaha 
kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia. 
Diharapkan program ini bisa berperan 
penting untuk  kesejahteraan masyarakat. 

2. KUR Mikro/Ultra Mikro 
KUR Mikro dan Ultra Mikro adalah 

program pembiayaan yang ditujukan untuk 
Usaha Mikro dan Usaha Mikro Kecil 



NISBAH: Jurnal Perbankan Syariah Vol. 10 No. 2 Tahun 2024 | 231 

 

(UMKM) di Indonesia (Aristanto dkk, 2023). 
KUR Mikro ditujukan untuk UMKM dengan 
kebutuhan pembiayaan yang lebih kecil, 
sedangkan KUR Ultra Mikro ditujukan 
untuk UMKM dengan skala usaha yang lebih 
kecil. Menurut Alvionita (2022) KUR Mikro 
dan Ultra Mikro bertujuan untuk 
mendorong pertumbuhan dan 
pengembangan UMKM di Indonesia. Dengan 
kemampuan mereka yang lebih meningkat 
setelah mendapatkan pembiayaan, UMKM 
memainkan peran penting dalam 
perekonomian Indonesia. 

Menurut Susanti dkk (2023) akses 
pembiayaan yang mudah melalui KUR 
Mikro dan Ultra Mikro, diharapkan UMKM 
dapat tumbuh dan berkembang secara 
berkelanjutan. Selain itu, KUR Mikro dan 
Ultra Mikro berfungsi sebagai alat untuk 
meningkatkan daya saing UMKM. Dengan 
mendapatkan akses pembiayaan, UMKM 
dapat melakukan inovasi dalam produk dan 
layanan mereka, meningkatkan kualitas 
produk, dan memperluas jangkauan pasar. 
Ini akan membantu UMKM bersaing lebih 
baik di pasar yang semakin kompetitif. KUR 
Mikro dan Ultra Mikro juga membantu 
mengurangi disparitas ekonomi di seluruh 
Indonesia. Menurut Muniarty dan Rimawan 
(2022) bisnis kecil dan menengah (UMKM) 
di wilayah terpencil atau kurang 
berkembang diberi kesempatan untuk 
mendapatkan pembiayaan setara dengan 
UMKM di wilayah yang lebih maju, yang 
dapat membantu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di wilayah 
tersebut. Selain itu, KUR Mikro dan Ultra 
Mikro berfungsi sebagai sarana untuk 
menurunkan tingkat pengangguran.  

KUR Mikro dan Ultra Mikro adalah alat 
lain yang digunakan untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam keuangan di 
Indonesia. Menurut Yuwana dkk (2024) 
program ini dapat membantu 
meningkatkan jumlah orang yang memiliki 
akses ke layanan keuangan formal, seperti 
bank dan lembaga keuangan lainnya, 
dengan memberikan UMKM akses 
pembiayaan yang mudah. Selain itu, KUR 
Mikro dan Ultra Mikro berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Dengan memberikan akses pembiayaan 
kepada UMKM, KUR Mikro dan Ultra Mikro 
akan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara keseluruhan (Sari dan 
Imaningsih, 2022). Selain itu, KUR Mikro 
dan Ultra Mikro berfungsi sebagai sarana 
untuk meningkatkan produktivitas UMKM. 
Dengan mendapatkan akses pembiayaan, 
UMKM dapat mengembangkan usahanya, 
meningkatkan produksinya, dan 
memperluas pasarnya. Akibatnya, 
produktivitas dan daya saing UMKM dapat 
meningkat. 

3. Bank Syariah dan Bank 
Konvensional 
Bank syariah dan bank konvensional 

adalah dua jenis lembaga keuangan yang 
berbeda dalam prinsip dan mekanisme 
operasional (Alamsyah dan Nuryasman, 
2022). Bank konvensional beroperasi 
berdasarkan prinsip kapitalis dengan 
meminjamkan uang dengan bunga untuk 
mendapatkan keuntungan, sementara bank 
syariah beroperasi berdasarkan prinsip 
syariah dengan menghindari riba, atau 
bunga, dan mengutamakan prinsip keadilan 
dan kebersamaan dalam bertransaksi. 
Dalam analisis risiko pemberian fasilitas 
KUR, perbedaan prinsip dan mekanisme 
operasional antara bank syariah dan 
konvensional dapat mempengaruhi risiko 
yang dihadapi oleh bank dalam 
memberikan fasilitas KUR (Mukhtar dan 
Rinaldi, 2019).  

Menurut Kurniasari (2021) Bank 
syariah biasanya menggunakan prinsip bagi 
hasil saat memberikan kredit untuk 
menghindari riba (bunga). Dalam konteks 
KUR, ini berarti bahwa bank syariah akan 
mengambil bagian dari keuntungan usaha 
yang dibiayai oleh KUR sebagai imbalan atas 
penggunaan fasilitas kredit tersebut. Ini 
adalah risiko yang dihadapi oleh bank 
syariah saat memberikan KUR karena jika 
usaha tersebut tidak berhasil, bank syariah 
tidak akan mendapatkan keuntangannya. 

Bank konvensional, di sisi lain, memiliki 
risiko yang berbeda ketika mereka 



NISBAH: Jurnal Perbankan Syariah Vol. 10 No. 2 Tahun 2024 | 232 

 

memberikan kredit dengan prinsip bunga. 
Risiko ini berkaitan dengan kemampuan 
peminjam untuk membayar cicilan pokok 
dan bunga sesuai dengan jadwal yang telah 
disepakati. Jika peminjam tidak mampu 
membayar kembali kredit, bank 
konvensional dapat mengalami kerugian. 
Oleh karena itu, bank konvensional harus 
melakukan analisis risiko kredit yang 
menyeluruh terhadap calon peminjam 
sebelum memberikan KUR. 

Menurut Cliff dan Aba (2022) Bank 
syariah dan bank konvensional harus 
memahami perbedaan risiko yang terkait 
dengan prinsip dan mekanisme operasional 
masing-masing dalam memberikan fasilitas 
KUR saat melakukan analisis risiko 
pemberian fasilitas KUR. Hal ini penting 
bagi bank untuk dapat mengambil tindakan 
yang tepat untuk mengurangi risiko 
kerugian yang mungkin terjadi. 

4. NPF dan NPL 
Dalam industri perbankan, istilah Non-

Performing Financing untuk bank syariah 
dan Non-Performing Loan untuk bank 
konvensional digunakan untuk 
menggambarkan kualitas aset atau 
portofolio pembiayaan yang dimiliki oleh 
bank (Khamisah dkk, 2020). Kedua istilah 
ini mengacu pada kredit atau pembiayaan 
yang tidak membayar hasil atau tidak 
lancar. NPF dan NPL dihitung sebagai 
persentase dari total portofolio pembiayaan 
atau pinjaman yang dimiliki oleh bank. 
Pengukuran ini dilakukan secara berkala 
untuk memantau kualitas aset dan 
portofolio kredit bank.  

Menurut Rachmawati dan Marwansyah 
(2019) NPF (Non-Performing Financing) 
digunakan untuk menggambarkan 
pembiayaan yang tidak menghasilkan hasil 
atau pendapatan yang diharapkan karena 
nasabahnya tidak dapat atau tidak mau 
membayar kewajiban finansialnya sesuai 
dengan perjanjian. Dengan kata lain, NPF 
adalah pembiayaan yang telah jatuh tempo 
tetapi nasabahnya belum melunasi atau 
masih memiliki tunggakan pembayaran. 
NPF adalah indikator penting bagi bank 

syariah untuk menilai kualitas aset atau 
portofolio pembiayaan mereka. Tingkat 
NPF yang tinggi dapat menunjukkan risiko 
kredit yang tinggi bagi bank, karena dapat 
mengurangi pendapatan bank dan 
meningkatkan biaya penyelesaian kredit 
macet (Wahyu, 2020).  

Kondisi ekonomi yang tidak stabil, 
ketidakmampuan nasabah untuk 
membayar karena masalah likuiditas, 
perubahan dalam kegiatan usaha nasabah, 
atau alasan lain yang memengaruhi 
kemampuan nasabah untuk memenuhi 
kewajiban finansialnya adalah beberapa 
penyebab utama NPF. Kebijakan dan 
prosedur yang ketat biasanya diterapkan 
oleh bank syariah untuk mengelola NPF, 
termasuk pemantauan dan evaluasi 
portofolio pembiayaan secara berkala, 
restrukturisasi pembiayaan yang 
bermasalah, dan penyelesaian kredit macet 
dengan cepat untuk mencegah kerusakan 
pada kesehatan keuangan bank.  

NPL (Non Performing Loan) digunakan 
untuk menggambarkan pinjaman yang tidak 
menghasilkan hasil atau pendapatan yang 
diharapkan karena nasabahnya tidak dapat 
atau tidak mau membayar pembayaran 
yang ditetapkan dalam perjanjian. Dengan 
kata lain, NPL adalah pinjaman yang telah 
jatuh tempo tetapi nasabahnya belum 
melunasi atau masih memiliki tunggakan 
pembayaran. Salah satu indikator penting 
bagi bank konvensional untuk mengukur 
kualitas aset atau portofolio pinjaman 
adalah NPL (Tiwu, 2020). Tingkat NPL yang 
tinggi menunjukan bahwa risiko kredit di 
bank tersebut tinggi, karena dapat 
mengurangi pendapatan bank dan 
meningkatkan biaya penyelesaian kredit 
macet. Menurut Maryadi dan Susilowati 
(2020) kondisi ekonomi yang tidak stabil, 
ketidakmampuan nasabah untuk 
membayar karena masalah likuiditas, 
perubahan dalam kegiatan usaha nasabah, 
atau alasan lain yang memengaruhi 
kemampuan nasabah untuk memenuhi 
kewajiban pembayarannya adalah 
beberapa penyebab utama NPL. Kebijakan 
dan prosedur yang ketat biasanya 
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diterapkan oleh bank konvensional untuk 
mengelola NPL ini termasuk pemantauan 
dan evaluasi berkala terhadap portofolio 
pinjaman, restrukturisasi pinjaman yang 
bermasalah, dan penyelesaian kredit macet 
dengan cepat untuk mencegah kerusakan 
pada kesehatan keuangan bank. 

Menurut Rohmiati dkk (2019) tingkat 
NPF atau NPL yang tinggi sama dengan 
risiko kredit yang tinggi bagi bank. NPF dan 
NPL terutama disebabkan oleh 
ketidakmampuan nasabah untuk 
membayar angsuran atau cicilan tepat 
waktu. Ketidakmampuan ini dapat 
disebabkan oleh banyak hal, seperti kondisi 
ekonomi yang tidak stabil, ketidakstabilan 
usaha, atau faktor lain yang memengaruhi 
kemampuan nasabah untuk membayar. 
Menurut Verawaty (2022) Bank harus 
mengelola risiko kredit dengan baik untuk 
mengurangi tingkat NPF dan NPL karena 
mereka dapat merasakannya dalam 
berbagai cara, seperti penurunan 
pendapatan, peningkatan biaya operasional, 
dan penurunan kepercayaan investor dan 
nasabah. Bank konvensional dan syariah 
memiliki kebijakan dan prosedur yang ketat 
untuk mengelola risiko kredit, seperti 
penilaian risiko kredit yang ketat, 
pemantauan portofolio secara teratur, dan 
penyelesaian kredit macet dengan cepat. 
Bank juga menyisihkan dana sebagai 
cadangan kerugian akibat NPF dan NPL. 
Dana ini merupakan bagian dari laba bank 
yang disisihkan dan digunakan untuk 
menutupi kerugian yang mungkin terjadi 
karena kredit macet. 

5. Analisis Risiko 
Analisis risiko adalah proses untuk 

menemukan, mengevaluasi, dan mengelola 
risiko dalam suatu kegiatan atau proyek 
(Desda dan Yurasti, 2019). Dalam hal 
pemberian KUR, risiko dapat berasal dari 
berbagai faktor, seperti risiko kredit, risiko 
pasar, risiko likuiditas, dan risiko 
operasional. Tujuan analisis risiko adalah 
untuk menghindari risiko yang tidak 
diinginkan dan mengurangi kemungkinan 
kerugian. Menurut Rizal dan Muhaidi 

(2021) bank melakukan analisis risiko saat 
memberikan fasilitas KUR untuk 
mengurangi risiko kerugian yang mungkin 
terjadi. Analisis risiko ini dapat berasal dari 
berbagai faktor, salah satunya adalah risiko 
kredit. 

Risiko kredit berhubungan dengan 
kemampuan peminjam untuk membayar 
cicilan pokok dan bunga sesuai dengan 
jadwal yang telah disepakati (Budianto, 
2023). Bank dapat mengurangi risiko kredit 
dengan memberikan fasilitas KUR dengan 
jangka waktu dan suku bunga yang sesuai 
dengan kemampuan peminjam. Menurut 
Desiko (2020) risiko pasar adalah risiko 
yang terkait dengan perubahan harga 
barang atau aset yang dibiayai oleh KUR. 
Anda dapat mengurangi risiko pasar dengan 
melakukan analisis pasar yang cermat 
terhadap barang atau aset yang dibiayai 
oleh KUR dan memilih produk KUR dengan 
risiko pasar yang rendah. 

Risiko likuiditas adalah risiko yang 
terkait dengan kemampuan bank untuk 
memenuhi kewajiban finansialnya pada 
waktu tertentu. Manajemen likuiditas yang 
cermat, seperti mengelola arus kas dan 
menjaga cadangan likuiditas yang cukup, 
dapat membantu mengurangi risiko 
likuiditas. 

Risiko operasional adalah risiko yang 
terkait dengan kesalahan atau kegagalan 
dalam operasi bank, seperti kesalahan 
administrasi atau keamanan data 
(Febrianto dan Fazira, 2019). Manajemen 
risiko operasional yang baik, seperti 
mengelola risiko keamanan informasi dan 
memberikan pelatihan kepada karyawan, 
dapat membantu mengurangi risiko 
operasional. Menurut Wafie dan .Segaf 
(2023) dalam melakukan analisis risiko, 
bank harus melakukan penilaian risiko yang 
menyeluruh dan mendalam serta 
mempertimbangkan berbagai faktor yang 
mempengaruhi risiko. Selain itu, bank harus 
melakukan pemantauan dan evaluasi risiko 
secara berkala untuk memastikan bahwa 
risiko dapat dikelola dengan baik dan 
kerugian dapat diminimalkan. Dengan 
melakukan analisis risiko yang cermat, bank 
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dapat memberikan KUR dengan risiko yang 
minimal dan memastikan bahwa KUR dapat 
memberikan penyaluran dengan tepat 
sasaran. 

6. Mitigasi Risiko 
Mitigasi risiko adalah proses yang 

dilakukan oleh bank syariah dan bank 
konvensional untuk mengurangi 
kemungkinan kerugian atau dampak negatif 
dari berbagai risiko (Kurniasari dkk, 2020). 
Menurut Dewanto (2023) risiko-risiko ini 
dapat berasal dari berbagai sumber, salah 
satunya ialah risiko kredit. Bank syariah dan 
konvensional sering menggunakan 
diversifikasi portofolio untuk mengurangi 
risiko mereka dengan membagi investasi 
atau pembiayaan ke dalam berbagai aset 
atau sektor yang berbeda. Dengan 
melakukan diversifikasi, bank dapat 
mengurangi risiko kredit yang 
terkonsentrasi pada klien atau sektor usaha 
tertentu. Selain itu, sebelum memberikan 
pinjaman atau pembiayaan, bank 
melakukan analisis risiko yang cermat 
terhadap nasabah atau calon peminjam. 
Analisis ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi potensi risiko kredit dan 
menentukan tingkat pembiayaan yang 
sesuai dengan kemampuan dan profil risiko 
nasabah.  

Dalam usaha melindungi diri dari risiko 
perubahan suku bunga, nilai tukar, atau 
harga komoditas, bank menggunakan 
instrumen keuangan derivatif seperti swap, 
opsi, dan futures. Menurut Rosdiani dan 
Hidayat (2020) instrumen derivatif ini 
dapat membantu bank mengurangi risiko 
pasar yang dapat mempengaruhi nilai 
portofolio investasinya. Bank juga 
mengurangi risiko dengan melakukan 
manajemen likuiditas yang baik. 
Manajemen likuiditas adalah upaya untuk 
memastikan bahwa bank memiliki cukup 
likuiditas tanpa mengharuskan mereka 
menjual aset dengan harga yang tidak 
menguntungkan (Paramitha dan Idayati, 
2020). Selain itu, bank menerapkan sistem 
pengendalian internal yang ketat untuk 
meminimalkan risiko. Sistem ini terdiri dari 

berbagai kebijakan, prosedur, dan 
mekanisme pengawasan yang dilakukan 
oleh bank. Dan juga, bank mengurangi risiko 
mereka dengan diversifikasi sumber 
pendanaan. Ini dilakukan untuk 
mengurangi risiko likuiditas yang mungkin 
timbul karena bergantung pada sumber 
pendanaan tertentu.  

Bank senantiasa memantau dan menilai 
portofolio pembiayaannya secara teratur 
untuk mengidentifikasi risiko kredit yang 
potensial dan mengambil tindakan yang 
diperlukan untuk mengurangi risiko 
tersebut. Selain itu, bank juga menerapkan 
manajemen risiko proaktif untuk 
mengurangi risiko. Menurut Hisprastin dan 
Musfiroh (2021) manajemen risiko proaktif 
mencakup identifikasi risiko yang mungkin 
muncul, mengevaluasi dampak potensial 
dari risiko tersebut, dan membuat rencana 
untuk mengurangi atau mengelola risiko 
tersebut. Bank juga melakukan mitigasi 
risiko dengan melibatkan seluruh pihak 
terkait dalam pengambilan keputusan yang 
berpotensi berdampak pada risiko. 
Melibatkan seluruh pihak terkait ini 
membantu bank dalam mengidentifikasi 
risiko secara lebih menyeluruh dan dalam 
mengambil keputusan yang lebih tepat 
tentang cara mengelola risiko tersebut.  

Menurut Sun., et al (2022) Bank 
melakukan mitigasi risiko dengan 
mematuhi peraturan dan regulasi. 
Mematuhi peraturan dan regulasi 
membantu bank dalam mengidentifikasi 
dan mengelola risiko sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku, sehingga 
kemungkinan sanksi atau tindakan hukum 
yang merugikan dapat diminimalkan. Selain 
itu, bank meminimalkan risiko dengan 
melaporkan secara transparan dan 
akuntabel. Melakukan hal ini membantu 
bank memperoleh kepercayaan dari 
pemegang saham, investor, dan masyarakat, 
dan juga dapat mengurangi risiko reputasi 
yang dapat merugikan. Selain itu, bank juga 
melakukan mitigasi risiko dengan 
melakukan manajemen risiko berbasis nilai. 
Manajemen risiko berbasis nilai mencakup 
identifikasi risiko yang berkaitan dengan 
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nilai, menilai dampak potensial dari risiko 
tersebut terhadap nilai, dan membuat 
rencana untuk mengurangi atau mengelola 
risiko tersebut untuk memastikan bahwa 
mereka tidak mengganggu pencapaian 
tujuan nilai (Brogi., et al, 2022). 

7. Sektor Ekonomi Perdagangan 
Sektor ekonomi perdagangan adalah 

sektor ekonomi yang bergerak dalam 
kegiatan jual beli barang dan jasa 
(Wahyuningtias, 2021). Ekonomi 
perdagangan sudah menjadi bagian penting 
dari ekonomi negara karena aktivitas 
perdagangan dapat mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi dan lapangan kerja. 
Karena banyaknya usaha mikro dan kecil 
yang bergerak di sektor ini dan memerlukan 
dukungan KUR untuk berkembang, sektor 
ini menjadi fokus analisis risiko pemberian 
KUR. Sektor ekonomi perdagangan adalah 
sektor ekonomi yang sangat penting bagi 
perekonomian suatu negara. Menurut 
Beatris dan Zakiah (2022) sektor ekonomi 
perdagangan sangat besar di Indonesia dan 
berkontribusi besar terhadap lapangan 
kerja dan PDB. Kegiatan jual beli barang dan 
jasa yang dilakukan oleh sektor ini dapat 
berdampak pada pertumbuhan ekonomi 
dan lapangan kerja. 

Usaha mikro dan kecil (UMK) sering 
menjadi pelaku utama dalam sektor 
ekonomi perdagangan, terutama dalam hal 
perdagangan barang dan jasa konvensional 
(Irawan, 2020). Namun, UMK sering 
menghadapi kendala dalam memperoleh 
akses keuangan dari bank konvensional. 
Oleh karena itu, pemerintah Indonesia 
berusaha untuk mendukung UMK dalam 
sektor ekonomi perdagangan melalui KUR 
Mikro - Ultra Mikro. Melihat peningkatan 
demand UMK yang memerlukan dukungan 
KUR untuk berkembang, sektor ekonomi 
perdagangan menjadi fokus analisis risiko 
pemberian fasilitas KUR. Menurut Marfuah 
dan Hartiah (2019) persaingan yang ketat, 
perubahan harga barang, dan perubahan 
permintaan pasar adalah risiko yang 
dihadapi oleh UMK dalam sektor 
perdagangan. Oleh karena itu, untuk 

mengurangi kemungkinan kerugian, bank 
harus melakukan analisis risiko yang 
cermat terhadap calon penerima KUR. 

Bank harus mempertimbangkan hal-hal 
seperti kemampuan peminjam untuk 
membayar cicilan, potensi keuntungan 
bisnis yang dibiayai, dan kondisi ekonomi 
umum di industri perdagangan saat 
melakukan analisis risiko. Selain itu, bank 
harus memastikan bahwa fasilitas KUR 
digunakan sesuai dengan akad yang telah 
disepakati dan bukan digunakan untuk 
tujuan yang tidak menguntungkan. Menurut 
Cahyadi dan Windirah (2021) pemerintah 
Indonesia juga harus berusaha 
meningkatkan akses keuangan dan 
memberikan pelatihan dan pendidikan 
bisnis yang dibutuhkan oleh UMK dalam 
sektor ekonomi perdagangan jika mereka 
ingin meningkatkan pertumbuhan dan 
kesejahteraan UMK dalam sektor ini. 
Dengan dukungan ini, UMK diharapkan 
dapat meningkatkan daya saing dan 
produktivitas sehingga sektor ekonomi 
perdagangan dapat berkembang dan 
berkembang secara berkelanjutan. 
8. Tinjauan Syariah 

Beberapa prinsip dan nilai Islam harus 
dipertimbangkan ketika bank syariah 
meninjau Kredit Usaha Rakyat (KUR). 
Menurut Hidayatulloh (2023) salah satu 
prinsip Islam yang paling penting adalah 
larangan riba, juga dikenal sebagai riba al-
qardh, yang berarti menambah atau 
mengambil lebih banyak uang dari 
pinjaman yang diberikan. Dalam Al-Qur'an, 
ayat 275, Allah SWT berkata, "Dan Allah 
telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba". Setiap pinjaman yang 
mengharapkan imbalan, maka itu adalah 
riba, juga disebutkan dalam hadits 
Rasulullah SAW. Menurut Nurhikmah 
(2021) bank syariah harus memastikan 
bahwa pembiayaan yang diberikan tidak 
mengandung riba. Sebaliknya, mereka 
menerapkan prinsip hasil (mudharabah 
atau musyarakah) atau jual beli dengan 
syarat-syarat yang jelas dan tidak 
merugikan kedua belah pihak. Hal ini  
difirmankan Allah SWT dalam Al-Qur'an, 
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ayat 282, "Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu melakukan transaksi antara 
kamu dengan waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya" Mereka 
juga diajarkan dalam Islam untuk 
memberikan pinjaman kepada orang yang 
membutuhkan tanpa mengharapkan 
imbalan atau bunga. Hal ini sesuai dengan 
sabda Rasulullah SAW, "Barang siapa yang 
memberikan kemudahan kepada orang 
yang kesulitan, maka Allah akan 
memberikan kemudahan kepadanya di 
dunia dan akhirat". 

Menurut Rudiansyah (2020) bank 
syariah harus mempertimbangkan keadilan 
dan kerjasama saat memberikan KUR. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan apa 
yang dikatakan Allah SWT dalam ayat 9 Al-
Hujurat, "Dan jika dua golongan orang 
mukmin berperang, maka damaikanlah 
antara keduanya". Bank syariah harus 
memastikan bahwa pembiayaan yang 
diberikan dalam konteks KUR adil untuk 
kedua belah pihak dan tidak merugikan 
salah satunya. Menurut Latif (2020) bank 
syariah harus mengutamakan transparansi 
dan kejujuran saat memberikan KUR. Ini 
sesuai dengan sabda Rasulullah SAW, 
"Sesungguhnya jujur itu membimbing 
kepada kebaikan. Dan kebaikan itu 
membimbing kepada surga" Selain itu, 
dalam Islam, setiap transaksi harus 
dilakukan dengan niat baik dan tidak 
merugikan orang lain. Pernyataan tersebut 
yang Allah SWT katakan dalam Surah Al-
Baqarah ayat 283, "Dan apabila kamu 
berjual beli dengan orang lain, maka 
hendaklah kamu tidak mengurangi 
timbangan dan timbangan." 

B.  Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan bentuk 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif. 
Sugiyono mengemukakan penelitian 
kuantitatif adalah penelitian berupa angka 
dan analisis menggunakan statistik 
Sugiyono (2015). 

Tempat penelitian ini yaitu di daerah 

Kabupaten Bogor, menjadi lokasi utama 

penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu Penerima pinjaman KUR Mikro - Ultra 

Mikro di bank syariah dan bank konvensional 

untuk sektor ekonomi perdagangan di BSI 

didaerah kabupaten bogor dan BNI didaerah 

Kabupaten Bogor. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian sebanyak 30 responden 

dengan 15 responden Nasabah BSI didaerah 

kabupaten bogor dan 15 responden Nasabah 

BNI didaerah kabupaten bogor. 

 Tabel 1. Variabel Penelitian 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel 
Definisi 
Operasional 

Pengukuran 

1 
Jenis Bank 
(X1) 

Jenis bank yang 
memberikan 
fasilitas KUR 
Mikro - Ultra 
Mikro. 

1 = Bank 
Syariah, 2 = 
Bank 
Konvensional 

2 
Besaran 
Pinjaman 

Jumlah uang yang 
dipinjamkan 
kepada penerima 
pinjaman KUR 
Mikro - Ultra 
Mikro. 

Skala 
Numerik 
(misal: Rp) 

3 
Jangka 
Waktu  

Periode waktu 
pengembalian 
pinjaman KUR 
Mikro - Ultra 
Mikro. 

Skala 
Numerik 
(bulan/tahun) 

4 

Kinerja 
Sektor 
Ekonomi 
Perdagangan  

Kinerja sektor 
ekonomi 
perdagangan 
penerima 
pinjaman KUR 
Mikro - Ultra 
Mikro di BSI 
didaerah 
kabupaten bogor 
dan BNI didaerah 
kabupaten bogor. 

Kategori: 
"Baik", 
"Cukup Baik", 
"Kurang Baik" 

5 
Penilaian 
Risiko Kredit 
(Y) 

Tingkat risiko 
atau performa 
pinjaman dari 
penerima 
pinjaman KUR 
Mikro - Ultra 
Mikro. 

Kategori: 
"Rendah", 
"Sedang", 
"Tinggi" 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

1. Profil Responden 

Profil responden adalah karakteristik 
individu dalam survei atau studi, seperti 
usia, jenis kelamin, pendidikan, dan 
pengalaman kerja. Dalam analisis keuangan 
terhadap nilai informasi lingkungan, ini bisa 
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mencakup analis keuangan dari berbagai 
latar belakang dengan minat khusus pada 
isu lingkungan. Informasi demografi terdiri 
dari dua komponen, yakni pengalaman 
sebagai analisis investasi dan jabatan. 
Berikut merupakan distribusi responden : 

Tabel 2. Profil Responden Berdasarkan 
Usia 

Usia Jumlah Persentase 
23 – 30 tahun 8 27% 
31 – 38 tahun 18 60% 
40 – 47 tahun 4 13% 
Jumlah 30 100% 

Tabel tersebut memberikan gambaran 
tentang distribusi hasil pengisian kuesioner 
menunjukkan bahwa mayoritas responden, 
yaitu 60%, berada dalam rentang usia 31 
hingga 38 tahun, yang mencerminkan 
kelompok usia produktif yang aktif dalam 
dunia usaha. Kelompok usia 23 hingga 30 
tahun menyumbang 27% dari total 
responden, menunjukkan partisipasi 
generasi muda yang sedang membangun 
usaha mereka dengan memanfaatkan 
fasilitas KUR. Sementara itu, 13% 
responden berada dalam kelompok usia 40 
hingga 47 tahun, yang menunjukkan 
pengusaha yang lebih berpengalaman 
dalam pengelolaan modal usaha mereka. 
Keragaman usia ini mencerminkan bahwa 
fasilitas KUR Mikro/Ultra Mikro menarik 
bagi berbagai kelompok usia, dari 
pengusaha muda hingga yang lebih 
berpengalaman, sehingga penting bagi 
perbankan untuk mempertimbangkan 
kebutuhan dan risiko yang berbeda dari 
setiap kelompok usia dalam pengembangan 
strategi mereka 

Tabel 3. Profil Responden berdasarkan 
Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Pria 21 70% 
Wanita 9 30% 
Jumlah 30 100% 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat 
bahwa mayoritas responden, yaitu 70%, 
adalah pria. Hal ini mencerminkan dominasi 
partisipasi pria dalam memanfaatkan 

fasilitas KUR untuk usaha mereka. 
Sementara itu, responden wanita hanya 
mencapai 30% dari total responden. Data 
ini memberikan gambaran bahwa meskipun 
masih ada partisipasi wanita dalam 
memanfaatkan fasilitas KUR, namun 
jumlahnya masih lebih rendah 
dibandingkan pria. Oleh karena itu, penting 
bagi perbankan untuk memahami dinamika 
dan kebutuhan spesifik dari kedua 
kelompok ini untuk mengoptimalkan 
strategi pemberian fasilitas KUR dan 
meningkatkan inklusi keuangan bagi semua 
kelompok gender.  

Tabel 4. Profil Responden berdasarkan 
Jenis Usaha 

Jenis Usaha Frekuensi Persentase 
Pengusaha 
Kuliner 

10 33% 

Pengusaha 
Fashion 

7 23% 

Pengusaha 
Bahan Pokok 

4 13% 

Lainnya 9 30% 
Jumlah 30 100% 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat 
bahwa pengusaha kuliner mendominasi 
dengan 33% dari total responden. Hal ini 
mencerminkan tingginya minat dan 
kebutuhan pelaku usaha di sektor kuliner 
terhadap fasilitas KUR. Sementara itu, 
pengusaha fashion menyumbang 23% dari 
responden, diikuti oleh pengusaha bahan 
pokok sebanyak 13%. Kategori "Lainnya" 
yang mencakup berbagai jenis usaha lain, 
seperti jasa, teknologi, dan kerajinan, 
mencapai 30% dari total responden. 

Tabel 5. Profil Responden berdasarkan 
Penghasilan  Perbulan 

Penghasilan Frekuensi Persentase 
Rp. 1.000.000 – 
Rp. 3.000.000 

2 7% 

Rp. 3.000.000 – 
Rp. 6.000.000 

15 50% 

Rp. 6.000.000 - 
Rp. 9.000.000 

8 27% 

>Rp. 9.000.000 5 17% 
Jumlah 30 100% 
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Berdasarkan tabel tersebut, terlihat 
bahwa pendapatan bulanan responden 
menunjukkan bahwa mayoritas responden 
memiliki pendapatan antara Rp. 3.000.000 – 
Rp. 6.000.000 dengan persentase 50%. 
Pendapatan ini mencerminkan tingginya 
ketergantungan nasabah dalam rentang 
pendapatan menengah terhadap fasilitas 
KUR. Sebanyak 27% responden memiliki 
pendapatan bulanan antara Rp. 6.000.000 – 
Rp. 9.000.000, sementara 17% responden 
memiliki pendapatan lebih dari Rp. 
9.000.000. Hanya 7% responden yang 
memiliki pendapatan bulanan antara Rp. 
1.000.000 – Rp. 3.000.000. Data ini 
mengindikasikan bahwa fasilitas KUR 
Mikro/Ultra Mikro tidak hanya digunakan 
oleh pelaku usaha dengan pendapatan yang 
lebih rendah, tetapi juga oleh mereka yang 
berada pada tingkat pendapatan yang lebih 
tinggi, menunjukkan fleksibilitas dan daya 
tarik program KUR bagi berbagai kelompok 
pendapatan. 

Tabel 6. Profil Responden berdasarkan 
Latar Belakang Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persentase 
SMA/SMK 5 17% 
D-3 10 33% 
S-1 13 43% 
S-2 2 7% 
Jumlah 30 100% 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat 
bahwa tingkat pendidikan responden 
menunjukkan bahwa mayoritas responden 
memiliki pendidikan S-1 dengan persentase 
43%. Sebanyak 33% responden memiliki 
pendidikan D-3, menunjukkan bahwa 
pelaku usaha dengan pendidikan diploma 
juga cukup banyak memanfaatkan fasilitas 
KUR. Sementara itu, 17% responden 
memiliki pendidikan SMA/SMK dan 7% 
responden memiliki pendidikan S-2. Data 
ini mengindikasikan bahwa fasilitas KUR 
Mikro/Ultra Mikro diminati oleh pelaku 
usaha dari berbagai latar belakang 
pendidikan, dengan dominasi dari mereka 
yang memiliki pendidikan tinggi (S-1 dan D-
3), yang menunjukkan bahwa program ini 

memiliki daya tarik dan relevansi yang luas 
di berbagai tingkatan pendidikan. 

2. Statistik Deskriptif 

Tujuan utama dari statistik deskriptif 
adalah untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang data melalui penggunaan tabel, 
grafik, dan ukuran statistik tertentu seperti 
rata-rata, median, modus, rentang, varians, 
dan standar deviasi (Sugiyono, 2018). Tabel 
dibawah menunjukan hasil statistik 
deskriptif:  

Tabel 7.  Hasil Statistik deskriptif 
 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 

X 30 0 1 .50 .509 

Y1_1 30 2 5 3.50 1.042 

Y1_2 30 2 5 3.57 .971 

Y1_3 30 2 5 3.47 1.008 

Y1_4 30 2 5 3.70 .988 

Y1_5 30 2 5 3.50 1.042 

Y1_6 30 2 5 3.43 1.006 

Y1_7 30 2 5 3.67 1.061 

Y1_8 30 2 5 3.60 .968 

Y1_9 30 2 5 3.83 1.053 

Y1_10 30 2 5 3.50 1.042 

Y1_11 30 2 5 3.50 1.042 

Y 30 22 55 39.27 9.938 

Valid N 
(listwise) 

30 
    

Variabel independen (X) menunjukkan 
distribusi yang seimbang dengan nilai 
minimum 0, nilai maksimum 1, dan mean 
0.50 dengan standar deviasi 0.509, yang 
mengindikasikan distribusi yang merata 
antara nasabah bank syariah dan 
konvensional. Untuk variabel-variabel 
dependen yang diukur dengan beberapa 
item (Y1_1 hingga Y1_11), masing-masing 
item memiliki nilai minimum 2 dan nilai 
maksimum 5, yang mencerminkan skala 
penilaian dari "tidak setuju" hingga "sangat 
setuju." Rata-rata penilaian pada setiap item 
berkisar antara 3.43 hingga 3.83, yang 
menunjukkan kecenderungan responden 
untuk memberikan penilaian positif 
terhadap berbagai aspek risiko pemberian 
KUR Mikro/Ultra Mikro. Standar deviasi 
untuk item-item ini berkisar antara 0.968 
hingga 1.061, menunjukkan variasi 
penilaian responden yang relatif seragam. 
Rata-rata total penilaian risiko (Y) adalah 



NISBAH: Jurnal Perbankan Syariah Vol. 10 No. 2 Tahun 2024 | 239 

 

39.27 dengan standar deviasi 9.938, dan 
nilai minimum serta maksimum masing-
masing 22 dan 55. Hal ini menunjukkan 
bahwa responden memberikan berbagai 
penilaian terhadap risiko yang terkait 
dengan pemberian KUR Mikro/Ultra Mikro, 
dengan kecenderungan penilaian berada 
pada tingkat menengah. 

Data ini memberikan pandangan awal 
bahwa persepsi risiko terkait pemberian 
KUR Mikro/Ultra Mikro di bank syariah dan 
konvensional cenderung dianggap sedang 
oleh para nasabah. Hal ini mencerminkan 
bahwa secara umum, program KUR 
Mikro/Ultra Mikro di kedua jenis bank 
dianggap cukup aman oleh responden yang 
terlibat dalam penelitian ini. 

3. Uji Instrumen Data 

a) Hasil Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan 
menggunakan SPSS Versi 25.0. Hanya 30 
responden yang menjadi subjek pengujian 
validitas. Keputusan validitas didasarkan 
pada nilai r hitung (Corrected Item-Total 
Correlation), yang harus lebih besar dari 
nilai r tabel sebesar 0,361 dengan derajat 
kebebasan (df) sebesar 28, pada tingkat 
signifikansi 0,05. Jika nilai r hitung melebihi 
nilai r tabel, maka dapat diisimpulkan 
bahwa item atau pertanyaan tersebut 
dianggap valid, dan sebaliknya.  

Hasil Uji Validitas Variabel 
Perbandingan Risiko Pemberian Fasilitas 
Kur Mikro/Ultra Mikro dapat digambarkan 
dalam tabel berikut: 

Tabel 8. Uji Validitas Variabel 
Butir R hitung R tabel Hasil 
1 0.979 0.361 Valid 

2. 0.902 0.361 Valid 
3. 0.968 0.361 Valid 
4. 0.837 0.361 Valid 
5. 0.712 0.361 Valid 
6. 0.954 0.361 Valid 
7. 0.878 0.361 Valid 
8. 0.828 0.361 Valid 
9. 0.723 0.361 Valid 
10. 0.979 0.361 Valid 
11. 0.979 0.361 Valid 
 
 

  
 
 

 

b) Hasil Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk 
mengecek keabsahan asumsi-asumsi yang 
diterapkan dalam suatu model. Asumsi-
asumsi tersebut dianggap valid jika semua 
persyaratan yang diperlukan telah 
terpenuhi, sehingga model regresi dapat 
dianggap sebagai Estimasi Terbaik Linier 
Tanpa Bias (BLUE). Dalam penelitian Anda, 
uji normalitas digunakan untuk menilai 
apakah nilai residual terdistribusi secara 
normal. Dalam uji ini, Anda menggunakan 
dua metode, yaitu uji statistik Kolmogorov-
Smirnov. Hasil uji normalitas dalam 
penelitian ini tertera dalam tabel berikut: 

 Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 

Pengujian 
Nilai 
Signifikansi 

Uji Normalitas 0.101 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-
Smirnov, dapat disimpulkan bahwa 
distribusi data mengikuti pola distribusi 
normal. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi 
(Asymp. Sig. 2 tailed) yang lebih besar dari 
0,05, yakni sebesar 0,101. Ini 
mengindikasikan bahwa variabel-variabel 
dalam penelitian ini telah melewati uji 
normalitas dan memenuhi asumsi distribusi 
normal. 

2) Uji Linearitas  

Uji linearitas bertujuan untuk 
memastikan bahwa hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen 
dalam model regresi bersifat linear. Model 
regresi yang baik seharusnya menunjukkan 
hubungan linear antara variabel-variabel 
ini. Jika hubungan tersebut tidak linear, 
maka hasil prediksi dan estimasi koefisien 
regresi bisa menjadi bias dan tidak akurat. 
(Indrawati, 2021). Jika residual tersebar 
secara acak tanpa pola tertentu, asumsi 
linearitas terpenuhi. Hasil uji linearitas 
dalam penelitian ini tertera dalam tabel 
berikut: 
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Gambar 1. Hasil Uji Linearitas 

Berdasarkan    tabel    hasil    uji    
linearitas   menunjukkan bahwa tidak ada 
pola melengkung atau tren yang jelas 
terlihat, menunjukkan bahwa asumsi 
linearitas terpenuhi. Oleh karena itu, data 
penelitian ini memenuhi asumsi linearitas.  

4. Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian Hasil Uji 
Nilai 
Signifikans
i 

Koefisien 
Determinasi 

R-Squared 0.763 
Adjust R-
Squared 0.754 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai 
koefisien determinasi (R-Squared) yang 
didapatkan sebesar 0.763 atau 76.3%. Hal 
ini memperlihatkan jenis bank (syariah atau 
konvensional) memberikan pengaruh 
sebesar 76.3% terhadap penilaian risiko 
pemberian fasilitas KUR Mikro/Ultra Mikro. 
Sementara itu, nilai Adjusted R-Squared 
yang diperoleh sebesar 0.754 atau 75.4%. 
Ini memperlihatkan setelah disesuaikan 
dengan jumlah variabel independen yang 
digunakan, jenis bank tetap memberikan 
pengaruh sebesar 75.4% terhadap penilaian 
risiko pemberian fasilitas KUR Mikro/Ultra 
Mikro. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa jenis bank memiliki kontribusi yang 
signifikan dalam menjelaskan variasi 
penilaian risiko pemberian fasilitas KUR 
Mikro/Ultra Mikro, sedangkan sisanya 

sebesar 23.7% hingga 24.6% merupakan 
nilai dari variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 

5. UJI T 
Uji t digunakan untuk menilai pengaruh 

variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y). Tingkat signifikansi yang 
biasanya digunakan dalam uji t adalah 5% 
atau 0,05. Jika nilai signifikansi yang 
dihasilkan dari uji t kurang dari 0.05, maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya jika nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05, maka variabel 
independen secara parsial tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Uji parsial ini dapat dinilai 
dengan membandingkan nilai t hitung 
dengan nilai t tabel yang sesuai. Hasil uji t 
dalam penelitian ini tertera dalam tabel 
berikut: 

Tabel 11. Uji T 

Model 

Unstandar
dized 
Coefficient
s 

Standar
dized 
Coefficie
nts T Sig. 

B 
Std. 
Err
or 

Beta 

1 

(Const
ant) 

47.8
00 

1.2
72 

  
37.5
85 

0.0
00 

X 
-
17.0
67 

1.7
99 

-0.873 
-
9.48
9 

0.0
00 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan tabel tersebut nilai 
koefisien untuk variabel X adalah -17.067 
dengan standar error sebesar 1.799. Nilai 
ini menunjukkan bahwa ada penurunan 
rata-rata sebesar 17.067 pada risiko 
pemberian fasilitas KUR Mikro/Ultra Mikro 
ketika beralih dari bank konvensional 
(dummy = 0) ke bank syariah (dummy = 1). 
Koefisien ini juga signifikan secara statistik 
dengan nilai t sebesar -9.489 dan nilai 
signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05), yang 
berarti pengaruh jenis bank terhadap risiko 
pemberian fasilitas KUR Mikro/Ultra Mikro 
sangat signifikan. 
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B. PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji normalitas dengan 

metode Kolmogorov-Smirnov, nilai 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,200. 
Nilai ini lebih besar dari 0,05, yang berarti 
bahwa data residual terdistribusi secara 
normal. Selanjutnya, uji linearitas 
menunjukkan bahwa titik-titik residual 
tersebar secara acak di scatterplot tanpa 
pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa asumsi linearitas terpenuhi. Hasil ini 
menegaskan bahwa model regresi yang 
digunakan memenuhi syarat sebagai 
Estimasi Terbaik Linier Tanpa Bias (BLUE). 

Dalam penelitian ini jenis bank yang 
memberikan fasilitas KUR Mikro/Ultra 
Mikro menjadi variabel independen utama 
dalam penelitian ini, dengan pengkodean 1 
untuk Bank Syariah dan 2 untuk Bank 
Konvensional. Hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa jenis bank memiliki 
pengaruh signifikan terhadap risiko kredit. 
Dengan koefisien regresi sebesar -17.067 
dan nilai signifikansi 0.000, dapat dinilai 
bank syariah (BSI) memiliki risiko kredit 
yang lebih rendah dibandingkan dengan 
bank konvensional (BNI). Ini berarti bahwa 
BSI lebih efektif dalam mengelola risiko 
kredit KUR Mikro/Ultra Mikro 
dibandingkan BNI. Besaran pinjaman 
sebagian besar responden setuju bahwa 
besaran pinjaman yang diberikan oleh bank 
ini cenderung lebih besar dibandingkan 
dengan bank lain. Ini menunjukkan bahwa 
baik BSI maupun BNI menawarkan jumlah 
pinjaman yang kompetitif kepada 
nasabahnya, yang dapat berkontribusi pada 
keberhasilan usaha penerima pinjaman. 

Jangka waktu pinjaman menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden setuju 
bahwa jangka waktu pengembalian 
pinjaman di bank ini lebih fleksibel dan 
menguntungkan penerima pinjaman. Ini 
menunjukkan bahwa kedua jenis bank, BSI 
dan BNI, menawarkan jangka waktu 
pengembalian yang fleksibel, yang dapat 
membantu penerima pinjaman dalam 
mengelola keuangan mereka dengan lebih 
baik. Oleh karena itu, resiko yang kecil juga 
membuat kedua bank tersebut lebih aman 

dalam memberikan pinjaman. Hal ini juga 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rizal dan Muhaidi (2021) yang 
menjelaskan bahwa bank melakukan 
analisis risiko saat memberikan fasilitas 
KUR untuk mengurangi risiko kerugian 
yang mungkin terjadi.   Hal ini didasari oleh 
prinsip-prinsip syariah yang 
mengedepankan keadilan dan transparansi, 
serta skema bagi hasil yang mengurangi 
beban nasabah saat usaha mengalami 
kesulitan. Selain itu, BSI memberikan 
pendampingan yang intensif kepada 
nasabah dan menjalin hubungan yang lebih 
dekat, menciptakan kepercayaan dan 
komitmen yang lebih kuat dari nasabah 
untuk memenuhi kewajibannya.  

Terlebih lagi, bank syariah memiliki 
berbagai risiko tambahan yang tidak ada 
pada bank konvensional, seperti risiko 
imbal hasil, risiko investasi, dan risiko 
kepatuhan syariah. Risiko imbal hasil 
muncul dari perbedaan antara tingkat imbal 
hasil yang diharapkan oleh nasabah dengan 
yang diberikan oleh bank syariah, 
sementara risiko investasi terkait dengan 
skema bagi hasil di mana bank berbagi 
keuntungan dan kerugian dengan nasabah. 
Selain itu, risiko kepatuhan syariah 
mengharuskan semua produk dan layanan 
mematuhi prinsip-prinsip Islam, yang jika 
tidak dipatuhi, dapat mengakibatkan 
kerugian reputasi dan finansial.   

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  
Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa bank syariah (BSI) cenderung 
memiliki risiko kredit yang lebih rendah 
dalam pemberian fasilitas KUR Mikro/Ultra 
Mikro dibandingkan dengan bank 
konvensional (BNI). Hal ini dikarenakan 
sebagian besar responden setuju bahwa 
bank syariah memiliki tingkat risiko kredit 
macet yang lebih rendah dan manajemen 
risiko yang efektif. Hal ini juga dapat 
dipengaruhi karena Proses verifikasi dan 
persetujuan di bank syariah dianggap lebih 
tepat sasaran, yang berkontribusi pada 
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penyaluran kredit yang lebih akurat dan 
efektif. Hal ini didasari oleh prinsip-prinsip 
syariah yang mengedepankan keadilan dan 
transparansi, serta skema bagi hasil yang 
mengurangi beban nasabah saat usaha 
mengalami kesulitan. Selain itu, BSI 
memberikan pendampingan yang intensif 
kepada nasabah dan menjalin hubungan 
yang lebih dekat, menciptakan kepercayaan 
dan komitmen yang lebih kuat dari nasabah 
untuk memenuhi kewajibannya.  

Terlebih lagi, bank syariah memiliki 
berbagai risiko tambahan yang tidak ada 
pada bank konvensional, seperti risiko 
imbal hasil, risiko investasi, dan risiko 
kepatuhan syariah. Risiko imbal hasil 
muncul dari perbedaan antara tingkat imbal 
hasil yang diharapkan oleh nasabah dengan 
yang diberikan oleh bank syariah, 
sementara risiko investasi terkait dengan 
skema bagi hasil di mana bank berbagi 
keuntungan dan kerugian dengan nasabah. 
Selain itu, risiko kepatuhan syariah 
mengharuskan semua produk dan layanan 
mematuhi prinsip-prinsip Islam, yang jika 
tidak dipatuhi, dapat mengakibatkan 
kerugian reputasi dan finansial. Oleh karena 
itu, tingkat resiko kredit bank syariah (BSI) 
cenderung memiliki risiko kredit yang lebih 
rendah dibandingkan dengan bank 
konvensional (BNI).  

B. Saran 
Berdasarkan penelitian ini, diharapkan 

kedua bank dapat terus meningkatkan 
kualitas layanan dan manajemen risiko 
mereka, memberikan manfaat yang lebih 
besar bagi nasabah dan perekonomian 
secara keseluruhan. Selain itu, penelitian 
lebih lanjut dapat mengeksplorasi variabel 
lain yang terkait dengan manajemen risiko. 
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